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K ota metropolitan memberikan kemudahan akses bagi antarkota dan antarkabupaten untuk saling terhubung
satu sama lain dan hal tersebut memberikan dampak terhadap masyarakat kota untuk melakukan mobilitas
non permanen. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi seberapa besar pekerja perempuan dalam
rumah tangga berkarir ganda terjebak secara spasial dibandingkan laki-laki. Jebakan spasial (spatial
entrapment) adalah fenomena terjebaknya perempuan dalam jarak tempuh yang lebih pendek dan waktu
tempuh yang lebih singkat. Kajian ini menggunakan data mikro dari Survei Angkatan Kerja Nasional
(SAKERNAYS) 2018 yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik Indonesia (BPS). Pendekatan penelitian
adalah kuantitatif dengan menggunakan analisis deskriptif untuk melihat hubungan antara variabel bebas
dan variabel terikat melalui analisistabulasi silang. Kemudian, analisisinferensial digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secarainferensial. Model analisis
inferensial yang digunakan dalam penelitian ini adalah regres multinomial logit. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perempuan terperangkap dalam jarak perjalanan yang lebih pendek dan waktu
perjalanan yang lebih singkat apabila pendapatan laki-laki lebih tinggi, meskipun iamemiliki status kerja
formal di setiap wilayah metropolitan. Pendidikan laki-laki yang lebih tinggi, moda transportasi publik
maupun privat yang digunakan perempuan, dan jumlah anggota rumah tangga juga memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap terjebaknya perempuan dalam mobilitas kerja di wilayah metropolitan.

...... Metropolitan cities provide to easy access for intercity and inter-districts to connect with each other and
it has an impact on urban communities to carry out nonpermanent mobility. This study aimsto identify how
much female workers in double career households are spatially trapped than men. Spatial entrapment is the
phenomenon of being trapped by women in shorter distances and shorter travel times. This study uses micro
data from the 2018 National Labor Force Survey (SAKERNAS) conducted by the Central Bureau of
Statistics (BPS). The research uses quantitative approach, descriptive analysis and inferential analyses.
Descriptive analysis to see the relationship between the independent variable and the dependent variable
through cross tabulation analysis. Then, inferential analysisis used to determine the effect of the
independent variable on the dependent variable inferentially. The inferential analysis model used in this
study is multinomial logit regression. The results show that women are trapped in shorter travel distances
and shorter travel times when men'sincome is higher, even though they have forma employment statusin
each metropolitan areas. The higher education of men, the modes of public or private transportation used by
women, and the number of household members also have a significant effect on women's entrapment in
work mobility in metropolitan areas.
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